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MOTTO 

ُ بمَِا   ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه يرَْفَعِ اللّٰه

١   تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر   
 

“….Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

(Al-Mujadilah: 12) 
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ABSTRAK 

 

Kamila, Nida, 2025. Problematika Penerapan Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas 

Islam Negeri (UIN) K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Aan Fadia Annur, M.Pd.   

Kata Kunci: Problematika Asesmen, Asesmen Kompetensi Minimum, 

Madrasah Ibtidaiyah. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan bagian dari 

upaya peningkatan mutu pendidikan, namun penerapannya di Madrasah 

Ibtidaiyah Islamiyah (MII) Paweden masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan sarana, untuk guru, dan rendahnya budaya 

literasi siswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji problematika 

penerapan AKM di madrasah tersebut sebagai langkah awal perbaikan 

kualitas asesmen. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara 

mendalam berbagai problematika yang muncul dalam penerapan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di MII Paweden. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengungkapkan upaya-upaya 

strategis yang dilakukan oleh pihak sekolah, guru, maupun pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, baik 

dari segi kesiapan siswa, pemahaman guru terhadap AKM, 

ketersediaan sarana prasarana pendukung, maupun dukungan 

lingkungan belajar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber 

data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala 

madrasah, penaggung jawab pelaksana (AKM), guru kelas V, dan 

siswa kelas V MII Paweden. Data sekunder diperoleh dari profil MII 

Paweden, buku, artikel jurnal, dan referensi lain yang dapat mendukung 

penelitian ini. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber yaitu 

dari sumber data sekunder, dan triangulasi teknik yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan melalui tiga 

tahapan: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk menarik 

kesimpulan akhir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika penerapan 

AKM di MII Paweden meliputi kendala teknis seperti keterbatasan 
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perangkat TIK, koneksi internet yang tidak stabil, rendahnya literasi 

digital siswa, dan keterbatasan dukungan guru serta proktor. Dari sisi 

pemahaman, guru belum sepenuhnya memahami konsep AKM, 

pelatihan belum merata, integrasi literasi dan numerasi belum optimal, 

serta siswa belum terbiasa dengan format soal AKM. Infrastruktur juga 

belum memadai, seperti ketiadaan laboratorium dan ruang asesmen 

yang tidak efisien. Untuk mengatasi hal tersebut, madrasah melakukan 

pengadaan dan perbaikan perangkat secara bertahap, pelatihan guru, 

pendampingan siswa, simulasi AKM, pembentukan tim teknis, serta 

menjalin kerja sama dengan orang tua dan stakeholder guna 

mendukung perbaikan infrastruktur dan pelaksanaan asesmen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan bagian dari 

cita-cita bangsa Indonesia untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mewujudkan kesejahteraan umum (Rohim, 2021: 56). Salah 

satu wujud nyata dari cita-cita tersebut adalah pelaksanaan 

pendidikan yang bermutu melalui sistem yang terukur dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, asesmen menjadi salah satu 

komponen penting dalam pendidikan, selain kurikulum dan 

pembelajaran. Jika kurikulum menentukan apa yang dipelajari dan 

pembelajaran menjelaskan bagaimana materi disampaikan, maka 

asesmen berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik menguasai kompetensi yang telah diajarkan 

(Martiyono et al., 2021: 94). 

Asesmen tidak hanya bertujuan mengukur penguasaan 

materi, tetapi juga mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran. 

Salah satu bentuk asesmen yang saat ini diterapkan secara nasional 

adalah Asesmen Nasional (AN), yang terdiri dari tiga instrumen 

utama: Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei Karakter, 

dan Survei Lingkungan Belajar. AKM sendiri berfokus pada 

pengukuran literasi membaca dan numerasi sebagai kompetensi 

dasar yang diperlukan peserta didik untuk berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat 

(Iman et al., 2021: 252). Dengan pendekatan ini, diharapkan 

evaluasi mutu pendidikan tidak hanya terfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada dimensi karakter dan lingkungan yang menunjang 

proses belajar. 

Sejak diberlakukannya kebijakan Merdeka Belajar, 

Asesmen Nasional menggantikan peran Ujian Nasional (UN) 

sebagai alat evaluasi mutu sistem pendidikan, bukan sebagai 

penentu kelulusan individu. Meski demikian, pelaksanaan AKM 

masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Banyak sekolah belum sepenuhnya 
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siap, baik dari segi sarana prasarana, kesiapan guru, maupun 

kesiapan peserta didik dalam menghadapi asesmen berbasis 

komputer ini. Penelitian Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa 

guru masih mengalami kesulitan dalam memahami karakteristik 

soal AKM serta belum optimal dalam membimbing siswa 

menghadapi asesmen berbasis literasi dan numerasi. Sementara itu, 

Widyastuti (2023) mengungkapkan bahwa keterbatasan 

infrastruktur dan kurangnya pelatihan menjadi faktor penghambat 

utama, terutama di sekolah pinggiran dan madrasah kecil. Selain 

itu, temuan Hasanah et al. (2023) menyoroti rendahnya minat baca 

dan budaya literasi siswa yang berdampak langsung pada capaian 

AKM, yang menunjukkan masih jauhnya siswa dari kemampuan 

berpikir kritis yang diharapkan. 

Dalam praktiknya, kesiapan sekolah dalam 

mengimplementasikan AKM sangat bergantung pada kapasitas 

internal, termasuk kompetensi guru, keterjangkauan akses 

teknologi, dan adaptasi terhadap format soal yang bersifat 

kontekstual. Banyak guru mengaku belum sepenuhnya memahami 

bahwa soal AKM tidak didasarkan pada mata pelajaran tertentu, 

melainkan menguji kemampuan umum yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian antara 

pola pembelajaran konvensional yang berfokus pada hafalan, 

dengan model asesmen baru yang mendorong nalar dan 

pemahaman mendalam (Putri et al., 2022: 787). Oleh karena itu, 

penting adanya penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana 

kendala ini muncul di lapangan serta bagaimana sekolah-sekolah 

mencoba mengatasi tantangan tersebut. 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah (MII) Paweden, Kecamatan 

Buaran, Kabupaten Pekalongan, merupakan salah satu madrasah 

yang telah melaksanakan AKM, khususnya bagi siswa kelas V. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru, Ibu Tutik 

Musfiroh, diketahui bahwa pelaksanaan AKM di madrasah ini 

dilakukan dua tahun sekali. Meskipun jumlah siswa tidak terlalu 

banyak, tetap ditemukan sejumlah kendala dalam pelaksanaan 

asesmen, mulai dari persoalan teknis seperti jaringan internet dan 
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perangkat komputer, hingga keterbatasan pemahaman guru dan 

siswa mengenai konsep serta tujuan AKM itu sendiri (Hasil 

wawancara awal, 19 Oktober 2024). 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah (MII) Paweden, Kecamatan 

Buaran, Kabupaten Pekalongan, merupakan salah satu madrasah 

yang telah melaksanakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 

khususnya bagi siswa kelas V. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru, Ibu Tutik Musfiroh, diketahui bahwa 

pelaksanaan AKM di madrasah ini dilakukan dua tahun sekali. 

Meskipun jumlah siswa tidak terlalu banyak, tetap ditemukan 

sejumlah kendala dalam pelaksanaan asesmen, mulai dari persoalan 

teknis seperti jaringan internet dan perangkat komputer, hingga 

keterbatasan pemahaman guru dan siswa mengenai konsep serta 

tujuan AKM itu sendiri (Hasil wawancara awal, 19 Oktober 2024). 

Pelaksanaan AKM di MII Paweden mengacu pada 

ketentuan dari Kemendikbudristek yang menekankan pengukuran 

kemampuan literasi membaca dan numerasi siswa, bukan sekadar 

penguasaan materi kurikulum. Dalam pelaksanaannya, siswa kelas 

V mengikuti asesmen berbasis komputer yang menyajikan soal-soal 

literasi berupa teks bacaan dan soal numerasi yang menuntut 

kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, serta penalaran 

matematis dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini penting dilakukan karena AKM merupakan 

bagian integral dari upaya transformasi sistem evaluasi pendidikan 

nasional, dan hasilnya digunakan sebagai dasar pemetaan mutu 

pendidikan. Mengingat pentingnya peran AKM dalam 

mencerminkan kompetensi dasar siswa serta sebagai tolok ukur 

kinerja satuan pendidikan, pemahaman terhadap problematika yang 

muncul dalam pelaksanaannya menjadi hal yang krusial. Dengan 

mengidentifikasi kendala dan solusi yang dilakukan oleh pihak 

madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam perbaikan pelaksanaan AKM di madrasah 

serupa, khususnya di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis merasa perlu untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan yang dihadapi dalam 
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penerapan Asesmen Kompetensi Minimum di MII Paweden. Oleh 

karena itu, penelitian ini mengambil judul “Problematika Penerapan 

Asesmen Kompetensi Minimum di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

beberapa isu utama yang ada: 

1. Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di MII 

Paweden masih tergolong baru sehingga menimbulkan 

tantangan dalam penerapannya. 

2. Terdapat kendala atau permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pelaksanaan AKM, baik dari sisi guru maupun siswa. 

3. Diperlukan pemahaman lebih lanjut mengenai kesiapan 

madrasah, guru, dan siswa dalam menghadapi AKM yang 

dilakukan dua tahun sekali. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang 

hendak diselesaikan, perlu dilakukan pembatasan masalah sesuai 

dengan identifikasi yang ditetapkan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Penelitian hanya difokuskan pada pelaksanaan AKM di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah (MII) Paweden, Kecamatan 

Buaran, Kabupaten Pekalongan. 

2. Fokus penelitian terbatas pada problematika dan upaya 

penyelesaian yang dilakukan oleh pihak sekolah dan guru kelas 

V. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada kepala madrasah dan guru kelas 

V. 

4. Data yang dikaji hanya mencakup pelaksanaan AKM pada dua 

tahun terakhir (2022 dan 2024). 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan 

memaparkan beberapa masalah yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana problematika dalam penerapan Asesmen 

Kompetensi Minimum di MII Paweden? 

2. Bagaimana solusi untuk mengatasi problematika penerapan 

Asesmen Kompetensi Minimum di MII Paweden? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah yang telah disebutkan, 

maka penelitian ini mempunyai tujuan : 

1. Untuk mendeskripsikan problematika yang terjadi dalam 

penerapan Asesmen Kompetensi Minimum di MII Paweden. 

2. Untuk mendeskripsikan solusi dalam mengatasi problematika 

penerapan Asesmen Kompetensi Minimum di MII Paweden. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian Problematika Penerapan Asesmen Kompetensi 

Minimum di MII PAWEDEN diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Dari hasil penelitian ini, penulis mengupayakan agar 

dapat memberikan manfaat dan menambah ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai 

informasi tambahan mengenai problematika pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sehingga penelitian ini 

dapat menyajikan evaluasi dalam pelaksanaan selanjutnya, 

selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi para 

peneliti berikutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi penulis 

Untuk menambah teori terkait problematika dalam 

penerapan Asesmen Kompetensi Minimum di MII 

PAWEDEN. Kemudian melalui karya ilmiah ini, penulis 
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harap dapat dijadikan bahan pergerakan untuk dapat 

meningkatkan daya pikir untuk bergerak lebih positif dalam 

menghadapi segala situasi pendidikan yang terus 

berkembang seiring berjalannya waktu. 

b. Bagi guru 

Sebagai sarana informasi tentang problematika 

penerapan AKM di Sekolah Dasar serta menjadi bahan 

pijakan dan referensi tambahan dalam upaya meningkatkan 

pengetahuan dalam mengatasi problematika AKM di 

Sekolah Dasar.  

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengupayakan perbaikan 

pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 

sehingga guru dapat mentransfer ilmu mengenai materi 

literasi dan numerasi dengan sebaik-baiknya sebagai 

persiapan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). 

d. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bagi peserta didik dapat menambah 

wawasan dan meningkatkan kualitas belajar untuk persiapan 

Asesmen Kompetensi Minimum sehingga tidak kesulitan 

mengenai soal-soal materi literasi dan numernasi dalam 

pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum. 

e. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

evaluasi bagi pemerintah, khususnya Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Agama, 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran 

untuk mendukung kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan 

AKM di berbagai satuan pendidikan, termasuk madrasah. 

Hasil temuan dari penelitian ini juga dapat membantu 

pemerintah dalam merancang pelatihan, penyediaan sarana 

prasarana, serta pendampingan guru dan siswa yang lebih 

optimal.
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait problematika penerapan 

asesmen kompetensi minimum di Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Paweden Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan, diperoleh 

beberapa kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah: 

1. Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) di 

Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah Paweden masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan perangkat TIK, koneksi 

internet yang tidak stabil, kondisi perangkat tidak optimal, 

rendahnya literasi digital siswa, kesiapan teknis belum 

maksimal, dan dukungan guru dan proktor yang keterbatasan 

personil. Selain itu dari sisi pemahaman dalam penerapan AKM 

didapat permasalahan seperti pemahaman guru terhadap konsep 

AKM masih minim, pelatihan belum menjangkau semua guru, 

sosialisasi internal kurang optimal, belum optimalnya integrasi 

literasi dan numerasi dalam pembelajaran, kesulitan penyusunan 

soal AKM untuk latihan, dan siswa belum terbiasa dengan tipe 

soal AKM. Infrastruktur yang belum memadai, seperti 

ketiadaan laboratorium komputer khusus, keterbatasan 

perangkat, koneksi internet yang kurang stabil, kurangnya 

keterbiasaan memakai perangkat digital, ruang asesmen belum 

efisien secara teknis, semakin menyulitkan proses asesmen. 

Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa kesiapan 

madrasah, baik dari segi teknis, sumber daya manusia, maupun 

sarana prasarana, masih perlu ditingkatkan agar pelaksanaan 

AKM dapat berjalan secara optimal. 

2. Upaya yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah 

Paweden dalam mengatasi kendala teknis dalam pelaksanaan 

AKM meliputi, memanaje internal madrasah dengan pengadaan 

dan perbaikan perangkat TIK secara bertahap, menjalin kerja 

sama dengan orang tua dan komite madrasah, pembentukan tim 

teknis, pendampingan langsung terhadap siswa, dan 
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peningkatan infrastruktur sementara. Selain itu dalam mengatasi 

keterbatasan pemahan, guru-guru diberikan pelatihan dan 

pendampingan untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

AKM, menyisipkan latihan soal AKM dalam pembelajaran, 

melaksanakan simulasi AKM bagi siswa, membentuk kelompok 

belajar dan bimbingan literasi-numerasi, dan membagikan 

materi dan contoh soal AKM antar guru. Sementara, dalam 

upaya mengatasi keterbatasan infrastruktur seperti pengadaan 

perangkat, peningkatan jaringan internet, penggunaan system 

bergilir dan simulasi AKM, kolaborasi dengan stakeholder, dan 

perbaikan infrastruktur ruang computer. Meski belum 

sepenuhnya optimal, langkah-langkah ini menunjukkan adanya 

komitmen dan kesadaran madrasah dalam mempersiapkan 

pelaksanaan AKM yang lebih baik ke depan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, berikut adalah saran-

saran untuk madrasah, guru, siswa, dan peneliti selanjutnya: 

 

1. Bagi Madrasah 

Madrasah perlu meningkatkan kesiapan dalam 

pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dengan 

melakukan perencanaan yang matang, khususnya dalam hal 

penyediaan sarana prasarana TIK dan pelatihan berkelanjutan 

bagi guru. Selain itu, madrasah disarankan untuk memperkuat 

kerja sama dengan orang tua, komite sekolah, dan instansi 

terkait guna mendukung ketersediaan perangkat serta 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung literasi 

dan numerasi sejak dini. 

2. Bagi Guru 

Guru perlu terus mengembangkan kompetensi dalam 

pembelajaran berbasis literasi dan numerasi dengan mengikuti 

pelatihan, seminar, maupun diskusi profesional. Guru juga 

disarankan untuk mengintegrasikan soal-soal AKM ke dalam 

kegiatan pembelajaran secara kontekstual dan menyenangkan, 
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agar siswa terbiasa dengan pola berpikir kritis dan analitis 

sesuai dengan tuntutan AKM. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan meningkatkan minat baca dan 

kemampuan berpikir logis melalui aktivitas belajar yang aktif, 

seperti membaca buku di luar pelajaran, memecahkan masalah, 

dan berdiskusi. Siswa juga disarankan untuk memanfaatkan 

perangkat TIK secara positif dalam menunjang pembelajaran, 

serta tidak ragu bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan 

dalam memahami materi yang berkaitan dengan literasi dan 

numerasi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih 

dalam keterkaitan antara kesiapan sekolah dan capaian hasil 

AKM siswa, serta memperluas lingkup penelitian ke lebih 

banyak madrasah agar hasilnya lebih representatif. Selain itu, 

pendekatan kuantitatif atau mixed methods dapat digunakan 

untuk memperoleh data yang lebih terukur, guna memperkuat 

temuan yang telah diperoleh dalam penelitian ini. 
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